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Abstract. The empowerment program of PKK women in Sawah Lebar Urban Village through 
household waste utilization is a strategic effort in improving the welfare of local communities 
while promoting environmentally friendly practices. This study aims to evaluate the 
effectiveness and impact of this empowerment program on PKK women's participation, 
household waste management, and the resulting economic benefits. The research method 
used involved surveys, interviews, and observations to collect data before and after the 
program implementation. The results showed that the empowerment program for PKK 
women in Sawah Lebar Village successfully increased their awareness and participation in 
household waste management. Through training and guidance, the women learned how to 
identify, sort and utilize household waste creatively, such as by recycling or processing it into 
products with economic value. Positive impacts are also seen in the increase of family 
income through the sale of recycled or processed household waste products. In conclusion, 
the empowerment program for PKK women by utilizing household waste in Sawah Lebar 
Urban Village has a positive impact in increasing their participation, skills and economic 
income. The program not only provides economic benefits, but also supports waste 
mitigation efforts and the promotion of sustainable lifestyles at the local level. Continued 
support and monitoring is required to ensure the sustainability and future development of this 
program. 
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Abstrak. Program pemberdayaan ibu-ibu PKK di Kelurahan Sawah Lebar melalui 
pemanfaatan limbah rumah tangga merupakan upaya strategis dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lokal sambil mempromosikan praktik ramah lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan dampak dari program 
pemberdayaan ini terhadap partisipasi ibu-ibu PKK, pengelolaan limbah rumah tangga, dan 
manfaat ekonomi yang dihasilkan. Metode penelitian yang digunakan melibatkan survei, 
wawancara, dan observasi untuk mengumpulkan data sebelum dan sesudah pelaksanaan 
program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan ibu-ibu PKK di 
Kelurahan Sawah Lebar berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi mereka dalam 
pengelolaan limbah rumah tangga. Melalui pelatihan dan bimbingan, ibu-ibu PKK belajar 
cara mengidentifikasi, memilah, dan memanfaatkan limbah rumah tangga secara kreatif, 
seperti dengan mendaur ulang atau mengolahnya menjadi produk bernilai ekonomi. Dampak 
positif juga terlihat dalam peningkatan pendapatan keluarga melalui penjualan produk-
produk daur ulang atau olahan limbah rumah tangga tersebut. Kesimpulannya, program 
pemberdayaan ibu-ibu PKK dengan memanfaatkan limbah rumah tangga di Kelurahan 
Sawah Lebar memberikan dampak positif dalam meningkatkan partisipasi, keterampilan, 
dan pendapatan ekonomi mereka. Program ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, 
tetapi juga mendukung upaya mitigasi limbah dan promosi gaya hidup berkelanjutan di 
tingkat lokal. Diperlukan dukungan lanjutan dan pemantauan untuk memastikan 
keberlanjutan dan pengembangan program ini di masa mendatang. 

https://jurnalunived.com/index.php/JKB
mailto:stia_gustini@yahoo.com


Jurnal Kewirausahaan & Bisnis 
Volume 3 Issue 2, 2021  

 

108 
 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Ibu-Ibu PKK,  Limbah Rumah Tangga   

 
PENDAHULUAN 

Kelurahan Sawah Lebar, seperti banyak daerah perkotaan lainnya, menghadapi 
tantangan serius terkait manajemen limbah rumah tangga. Dengan pertumbuhan populasi dan 
urbanisasi yang terus meningkat, volume limbah yang dihasilkan juga semakin besar. Oleh 
karena itu, perlu dicari solusi inovatif untuk mengatasi masalah limbah ini. Salah satu potensi 
yang belum sepenuhnya dimanfaatkan adalah melalui pemberdayaan ibu-ibu PKK, yang 
merupakan bagian penting dari struktur sosial di tingkat kelurahan. 

Pemberdayaan ibu-ibu PKK dengan memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi solusi 
yang menarik untuk menjawab dua tantangan sekaligus: masalah limbah dan kesejahteraan 
perempuan di tingkat komunitas. Dengan melibatkan ibu-ibu PKK dalam pengelolaan limbah, 
tidak hanya dapat mengurangi beban lingkungan, tetapi juga memberikan peluang bagi mereka 
untuk menghasilkan pendapatan tambahan. Namun, keberhasilan program pemberdayaan ini 
bergantung pada sejumlah faktor, termasuk dukungan dari pemerintah setempat, kerjasama 
antarinstansi, dan partisipasi aktif dari masyarakat setempat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas dan dampak dari program 
pemberdayaan ibu-ibu PKK di Kelurahan Sawah Lebar dalam memanfaatkan limbah rumah 
tangga. Dengan memahami lebih dalam tentang bagaimana program ini dirancang, 
diimplementasikan, dan dijalankan, kita dapat mengevaluasi sejauh mana kontribusinya 
terhadap pengelolaan limbah, peningkatan kesejahteraan ibu-ibu PKK, dan pembangunan 
berkelanjutan di tingkat kelurahan. 

Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis masyarakat, penelitian ini akan melibatkan 
berbagai pihak, termasuk pemerintah setempat, lembaga swadaya masyarakat, dan tentu saja, 
ibu-ibu PKK itu sendiri. Dengan memperkuat kolaborasi antara semua pemangku kepentingan, 
diharapkan program pemberdayaan ini dapat menjadi model yang berkelanjutan dan dapat 
diterapkan di wilayah-wilayah perkotaan lainnya. Dalam konteks ini, pendahuluan menjadi titik 
awal yang penting dalam memahami latar belakang, tujuan, dan urgensi dari program 
pemberdayaan ibu-ibu PKK dengan memanfaatkan limbah rumah tangga di Kelurahan Sawah 
Lebar.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini akan menggabungkan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif akan melibatkan wawancara mendalam dengan 
ibu-ibu PKK di Kelurahan Sawah Lebar untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 
tentang pengalaman, persepsi, dan dampak program pemberdayaan ini terhadap kehidupan 
sehari-hari mereka. Wawancara akan dilakukan dengan menggunakan panduan terstruktur 
yang mencakup pertanyaan tentang partisipasi dalam program, perubahan dalam pengetahuan 
dan keterampilan, serta manfaat ekonomi dan lingkungan yang dirasakan. 

Selain itu, pendekatan kuantitatif akan digunakan untuk mengukur dampak secara lebih 
terukur dari program pemberdayaan ini. Survei akan dilakukan kepada sampel representatif ibu-
ibu PKK di Kelurahan Sawah Lebar sebelum dan setelah pelaksanaan program untuk 
mengumpulkan data tentang tingkat partisipasi, pengetahuan dan keterampilan, serta 
perubahan dalam perilaku dan pendapatan. Data survei ini akan dianalisis menggunakan teknik 
statistik deskriptif dan analisis komparatif untuk mengevaluasi dampak program pemberdayaan 
secara menyeluruh. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan pemahaman yang komprehensif tentang efektivitas dan dampak dari 
program pemberdayaan ibu-ibu PKK dengan memanfaatkan limbah rumah tangga di Kelurahan 
Sawah Lebar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program pemberdayaan ibu-ibu PKK di Kelurahan Sawah Lebar dengan memanfaatkan limbah 

rumah tangga memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan partisipasi dan 
keterampilan mereka dalam pengelolaan limbah. Berdasarkan hasil survei, sebagian besar responden 
melaporkan bahwa mereka telah meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya pengelolaan 
limbah rumah tangga dan telah mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencakup 
praktik-praktik seperti pemisahan limbah organik dan non-organik, daur ulang, dan penggunaan kembali 
barang-barang bekas. Ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan telah berhasil meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan ibu-ibu PKK tentang praktik-praktik pengelolaan limbah yang ramah 
lingkungan. 

Selain itu, program ini juga memberikan manfaat ekonomi bagi ibu-ibu PKK dan keluarga mereka. 
Melalui pelatihan dan bimbingan, mereka telah mampu mengubah limbah rumah tangga menjadi produk 
bernilai ekonomi, seperti kerajinan tangan atau pupuk kompos, yang kemudian dapat dijual untuk 
menghasilkan pendapatan tambahan. Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden melaporkan peningkatan pendapatan keluarga mereka sebagai hasil dari kegiatan ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa program pemberdayaan tidak hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga 
berdampak positif pada kesejahteraan ekonomi ibu-ibu PKK dan keluarga mereka. 

Namun, meskipun terdapat dampak positif yang signifikan, masih terdapat beberapa tantangan 
yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini. Salah satunya adalah kurangnya sumber daya dan 
infrastruktur yang memadai untuk mendukung kegiatan pengelolaan limbah rumah tangga. Beberapa 
responden melaporkan kesulitan dalam mendapatkan peralatan atau fasilitas yang diperlukan untuk 
praktik-praktik daur ulang atau kompos, seperti tempat penyimpanan atau alat pengolah limbah. Oleh 
karena itu, diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah setempat dan lembaga terkait untuk 
meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan sumber daya ini bagi masyarakat. 

Selain itu, peran dan keterlibatan pemerintah setempat juga sangat penting dalam mendukung 
keberlanjutan program ini. Ini mencakup pengembangan kebijakan yang mendukung praktik-praktik 
pengelolaan limbah rumah tangga, alokasi sumber daya untuk infrastruktur limbah, dan pengawasan 
terhadap pelaksanaan program di tingkat kelurahan. Tanpa dukungan yang kuat dari pemerintah 
setempat, program pemberdayaan ini mungkin akan sulit untuk dipertahankan dan diperluas di masa 
mendatang. 

 

 
SIMPULAN  

Program pemberdayaan ibu-ibu PKK di Kelurahan Sawah Lebar dengan memanfaatkan 
limbah rumah tangga telah memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 
partisipasi, pengetahuan, dan kesejahteraan ekonomi mereka. Namun, masih terdapat 
tantangan yang perlu diatasi, termasuk ketersediaan sumber daya dan dukungan dari 
pemerintah setempat. Dengan melanjutkan upaya kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, 
dan lembaga terkait, diharapkan program ini dapat menjadi model yang berkelanjutan dan 
dapat diterapkan di wilayah-wilayah perkotaan lainnya. 
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